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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada sampul Majalah Detik dan 

Majalah Tempo, keduanya mencoba mengungkapkan representasi korupsi dana 

haji yang dilakukan oleh Menteri Agama Kabinet Indonesia Bersatu Jilid II, 

Suryadhamma Ali, melalui tanda-tanda yang terdapat dalam karikatur. 

Untuk Majalah Detik, berdasarkan klarifikasi tanda ikon, peneliti 

menemukan bahwa Majalah Detik ingin menggambarkan Suryadhamma Ali 

sebagai tersangka korupsi dana haji dengan mengaitkan ikon demi ikon. Hal ini 

terlihat dari pakaian yang dikenakan oleh Suryadhamma Ali serta beberapa atribut 

lainnya seperti tas bertuliskan haji Indonesia yang memperkuat dugaan 

Suryadhamma Ali sebagai pelaku dari korupsi dana haji. 

Berdasaran klarifikasi tanda simbol, peneliti menemukan bahwa Majalah 

Detik ingin menggambarkan Suryadhamma Ali sudah menyerah dan akan segera 

ditangkap oleh Komisi Pemberantasan Korupsi atau KPK. Hal ini diperkuat 

dengan mimik muka yang menunjukkan ketakutan serta atribut bendera putih yag 

menandakan menyerah dan selendang berwarna jingga bertuliskan KPK, dimana 

merupakan simbol dari tahanan KPK.  

Berdasarkan klarifikasi tanda indeks, peneliti menemukan bahwa Majalah 

Detik ingin menggambarkan Suryadhamma sebagai sosok pesakitan yang sudah 

dihimpit oleh situasi. Kasus ibadah haji yang selama ini ditutup olehnya akhirnya 

terbongkar kehadapan publik. Selain itu, dalam bagian indeks juga mencoba 

Representasi Dugaan..., Nicko Purnomo, FIKOM UMN, 2015



mengaitkan Suryadhamma Ali dengan kolega politiknya, Prabowo Subianto, 

melalui penggambaran teks seperti PRAHARA dan penggambaran Suryadhamma 

Ali yang menaiki unta yang menyerupai perilaku Prabowo semasa kampanye 

yang kerap menaiki kuda dalam tiap orasinya. 

Setelah mengklarifikasi ketiga tanda tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa Majalah Detik menggambarkan kasus korupsi dana haji yang dilakukan 

oleh Suryadhamma Ali dalam banyak tanda yang dapat dianalisis. Total terdapat 

16 tanda yang dianalisis. Dari keseluruhan tanda tersebut, Majalah Detik mencoba 

menggambarkan Suryadhamma sebagai sosok pesakitan yang mencoba menutupi 

kasus korupsi haji yang dilakukannya hingga pada akhirnya tercium oleh publik. 

Majalah Detik juga menggambarkan bahwa Suryadhamma akan menyerah dan 

segera ditetapkan sebagai tahanan KPK. Suryadhamma juga digambarkan sebagai 

salah satu batu sandungan bagi Prabowo Subianto dalam usaha memenangkan 

pemilu 2014. Kasus korupsi yang melilitnya dinilai Majalah Detik akan membuat 

Prabowo kalah dalam persaingan. 

Untuk Majalah Tempo, berdasarkan klarifikasi pada tanda ikon, peneliti 

menemukan bahwa sosok Suryadhamma Ali digambarkan sebagai pemimpin 

partai politik, Partai Persatuan Pembangunan. Hal ini terlihat dari pakaian 

berwana hijau yang dikenakannya. Selain itu, sebagai pemimpin partai, 

Suryadhamma ternyata melakukan tindak kecurangan dengan mengorupsi dana 

haji.  

Berdasarkan klarifikasi simbol, terdapat teks dalam sampul Majalah Tempo 

lebih mengutamakan nilai holistik yang dilanggar Suryadhamma. Hal ini terlihat 
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dari pemilihan warna putih dan penggunaan kata Tuhan dalam judul ROBEK 

KOCEK TAMU TUHAN serta mengungkapkan pemaknaan warna hijau tua pada 

tulisan TEMPO yang berarti mengungkapkan pertentangan. Selain itu terdapat 

bahan rajutan yang berupa kain ihram yang merupakan pakaian jamaah haji yang 

sejatinya tidak diperkenankan untuk dijahit. 

Berdasarkan klarifikasi indeks, peneliti menemukan bahwa Majalah Tempo 

mencoba menggambarkan Suryadhamma sebagai pemimpin Partai Persatuan 

Pembangunan yang ternyata melanggar nilai-nilai yang sakral. Ibadah haji yang 

merupakan sesuatu yang suci malah dinodai oleh kecurangan yang dilakukan 

Suryadhamma Ali. Hal ini terlihat dari aktivitas merajut yang dilakukan oleh SDA 

dalam karikatur. 

Setelah mengklarifikasi ketiga tanda tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa Majalah Tempo menggambarkan sosok Suryadhamma Ali sebagai 

pemimpin dalam Partai Persatuan Pembangunan yang telah melakukan 

penyalahgunaan kekuasaan dengan melakukan korupsi dana haji. Penggambaran 

korupsi dana haji terlihat dari aktifitas merajut yang dilakukan Suryadhamma Ali. 

Selain itu, Majalah Tempo dalam karikaturnya lebih fokus membahas kasus 

korupsi yang dilakukan Suryadhamma tanpa membawa embel-embel pemilu 2014 

yang kala itu sedang berlangsung. Majalah Tempo juga lebih menekankan tanda-

tanda yang menegaskan kesan kecurangan/ kelicikan/ pelanggaran yang dilakukan 

oleh SDA tanpa mencantumkan  kesan penyesalan/menyerah dari sang menteri 

agama tersebut. Dalam karikatur Suryadhamma Ali juga digambarkan telah 

melanggar nilai-nilai holistik atau sakral melalui pemilihan judul dan komposisi 
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warna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Majalah Tempo lebih mengangkat 

nilai-nilai spiritual dalam ibadah haji yang semestinya suci malah dilanggar oleh 

Suryadhamma Ali. 

 

5.2 Saran 

Jika ingin melanjutkan kasus korupsi dana haji sebagai topik pembahasan 

skripsi, disarankan menggunakan pendekatan, paradigma, dan metode lainnya 

guna menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. Selain itu, jika ingin 

menggunakan karikatur sebagai bahan penelitian. Kemampuan dalam menangkap 

tiap makna dalam gambar karikatur sangat diperlukan. Selain itu, kajian aspek 

sosiokultural dalam tiap tanda juga perlu diperdalam guna mendukung asumsi dari 

makna tanda tersebut. Hal ini dikarenakan belum banyaknya buku atau jurnal 

yang dapat menjadi referensi aspek sosiokultural dalam budaya Indonesia. 
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